
JURNAL COMM-EDUISSN : 2615-1480 Volume 1 Nomor 2, Mei 2018

88

PENERAPAN PERMAINAN PINDAH KAMAR DALAM MENUMBUHKAN  KEMAMPUAN
MENGENAL BENTUK GEOMETRI ANAK USIA DINI 5-6 TAHUN DI POS PAUD DAHLIA

04 CIBEBER KOTA CIMAHI.

Sri SumartiniIKIP Siliwangisribdg9@gmail.com
ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah 1. Untuk Mendeskripsikan perencanaan PenerapanPermainan Pindah Kamar dalam Menumbuhkam Kemampuan Mengenal BentukGeometri Anak Usia Dini di Pos Paud Dahlia Cibeber , 2. Untuk MendeskripsikanProses Penerapan Permainan Pindah Kamar dalam Menumbuhkam KemampuanMengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini di Pos Paud Dahlia Cibeber, 3. UntukMendeskripsikan hasil Penerapan Permainan Pindah Kamar dalamMenumbuhkam Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini di PosPaud Dahlia Cibeber, 4. Untuk Mendeskripsikan faktor penghambat dan faktorpendukung Penerapan Permainan Pindah Kamar dalam MenumbuhkamKemampuan Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini di Pos Paud DahliaCibeber. Bentuk penelitian pada pemilihan strategi data adalah penelitianlapangan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif, Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sebagaiberikut : observasi, wawancara, dokumentasi.  Hasil dari penelitian ini adalah adaPeningkatan pada pengenalan bentuk geometri pada anak didik, bermula darikondisi awal yang terdapat 2 anak didik, pada 5 sampel dengan kategori belummemahami kehiatan pembelajaran pengenalan bentuk geometri, tetapi padapembelajaran berikutnya 3 anak peserta didik peningkatan. Kemudiandilanjutkan pada pembelajaran berikutnya  terdapat peningkatan yangmemenuhi target yang diharapkan yaitu 5 orang  anak didik yang dijadikansample sepenuhnya memahami pembelajaran pengenalan bentuk geometrimelalui permaianan pindah kamar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaPenerapan Permainan Pindah Kamar dalam Menumbuhkan  KemampuanMengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini 5-6 Tahun di Pos Paud Dahlia 04Cibeber Kota Cimahi dapat meningkatkan pengenalan bentuk geometri pada anakusia dini.

Kata Kunci : Permainan Pindah Kamar,  Menumbuhkan Kemampuan MengenalBentuk Geometri
A. PENDAHULUANUndang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2005 menyatakan bahwaPendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokrasiserta bertanggung jawab.Anak Taman Kanak-Kanak dalam perkembangan fisiknya sangat berkaitan denganperkembangan motorik anak. Motorik merupakan perkembangan pengendaliangerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan syaraf, otot dan otak.Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus adalahgerakan menggunakan otot-otot halus sebagian anggota tubuh tertentu yangdipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Semakin matangnyaperkembangan sistem syaraf otak yang mengatur otot memungkinkan berkembangnyakemampuan motorik anak.Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas, 2009) tentangtingkatan pencapaian perkembangan kognitif anak usia 2 - 4 tahun, salah satunyaadalah mengenal konsep ukuran, bentuk, dan pola tingkat pencapaianperkembangannya yaitu untuk usia 2 - < 3 tahun memahami konsep ukuran (besar –kecil, panjang – pendek), mengenali tiga macam bentuk ( , , ), dan mulai mengenalponal sedangkan untuk usia 3 - < 4 tahun menempatkan benda dalam urutan ukuran(paling kecil – paling besar), mulai mengikuti pola tepuk tangan, serta mengenal konsepbanyak dan sedikit. Dari hasil wawancara kepada guru dan hasil observasi penelitiditemukan bahwa kemampuan mengenal bentuk geometri anak khususnya kelompok Arendah, dari 11 anak hanya 4 (●) mendapatkan nilai tuntas yang mampu mengenalbentuk geometri dengan baik sedangkan 7 (○)	anak	mendapatkan	nilai	tidaktuntas kemampuan mengenal bentuk geometri masih rendah, hal ini menunjukkanbahwa anak belum mampu mengenal bentuk geometri dengan baik.
B. KAJIAN PUSTAKAHurlock menyatakan bahwa bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untukkesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. SedangkanSutton-Smith menyatakan bahwa bermain bagi anak terdiri dari empat mode dasaryang membuat kita mengetahui tentang dunia luar, yaitu a. meniru, b. eksplorasi, c.menguji, dan d. membangun (Hidayatullah, 2008 : 4). Melalui kegiatan bermain anakdapat berlatih menggunakan kemampuan kognitifnya untuk memecahkan berbagaimasalah seperti kegiatan mengukur isi, mengukur berat, membandingkan, mencarijawaban yang berbeda dan sebagainya (Moeslichatoen, 2004:32). Joan dan Utami(1996) mengidentifikasikan bermain dari jenisnya, yaitu bermain eksploratif,konstruktif, destruktif, dan kreatif (Yus, 2011: 136).Permainan pindah kamar adalah suatu permainan dengan menggunakan berbagaibentuk geometri seperti persegi, persegi panjang, lingkaran,dan lain sebagainya.Permainan ini di khususkan untuk anak usia dini pada kelompo A agar lebih mudahdalam mengenal berbagai bentuk geometri. Berdasarkan permainan tersebut penelititertarik untuk memodifikasi permainan ini yang bertujuan untuk meningkatkankemampuan mengenal bentuk geometri yaitu dengan mengganti peraturanpermainannya. Peraturan dalam permainan ini adalah saat guru memberi aba – aba “cari mana bentuk lingkaran “ anak – anak dengan cepat menempati kamar/ bentuk
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lingkaran tersebut jika ada anak yang terlambat anak diminta untuk menyanyikan lagu“Bentuk Geometri”.Menurut jurnal dari Aslan and Arnas (2007) yang berjudul Three- to six-year-oldchildren’s recognition of geometric shapes mengemukakan “Geometry is one of the basic
parts of early childhood mathematics and far more important in the early childhood
period than most people realize. This study was conducted to determine the criteria used
by kindergarten children in classifying basic geometric shapes (square, triangle, rectangle,
circle).” Artinya “ Geometri adalah salah satu bagian dasar matematika anak usia dinidan ini sangat penting untuk pemahaman periode anak usia dini oleh kebanyakan orangbelum menyadarinya akan hal tersebut. Penelitian ini diselenggarakan untukmenentukan kriteria yang digunakan oleh TK dalam penggolongan bentuk geometridasar (persegi, segi tiga, persegi panjang, lingkaran).Jurnal untuk menguatkan tentang pengenalan bentuk geometri anak dari Chard, Baker,Clarke, Jungjohann, Davis, and Smolkowst (2008) yang berjudul Preventing EarlyMathematics Difficulties : The Feasibility of a Rigorous Kindergarden MathematicsCurriculum menjelaskan “This study examined the development and feasibility testingof a kindergarden mathematics curiculum designed to focus on the development ofearly number sense, geometry, measurement, and mathematics vocabulary.” Artinya“Penelitian ini mengkaji perkembangan  dan kemungkinan mengetes desain kurikulummatematika anak TK untuk fokus pada perkembangan pengertian angka, geometri,pengukuran, dan kosakata matematika lebih dulu.”Melalui pengetahuan pengembangan kognitif akan lebih mudah bagi guru dan orang tuadalam menstimulasi kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai optimalisasipotensi pada masing – masing anak. Adapun tujuan pengembangan kognitif anakdiarahkan pada pengembangan kemampuan auditory, visual, taktik, kinestetik,aritmatika, geometri, dan sains permulaan. Salah satu uraian tentang bidangpengembangan ini yaitu pengembangan geometri (Susanto, 2012: 60 – 61). Clements,Wilson, & Sarama (2004);Hannibal (1999) dalam Seefeld dan Wasik (2008)mengemukakan “ Membangun konsep geometri pada anak – anak di mulai denganmengidentifikasi bentuk – bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar– gambar biasa seperti segi empat, lingkaran, dan segitiga. “
C. METODE PENELITIANBentuk penelitian pada pemilihan strategi data adalah penelitian lapangan denganmetode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yangbermaksud untuk membuat  deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secarasistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerahtertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan meningkatkatkankemampuan Penerapan Permainan Pindah Kamar dalam mneumbuhkan KemampuanMengenal Bentuk Geometri Anak Anak Usia Dini.
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Metode yang digunakanUntuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan denganmetode sebagai berikut:
Interview atau WawancaraMetode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul data atau informasi dengancara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada sumber data atau sumberyang benar untuk dijawab secara lisan pula.
Observasi atau PengamatanMetode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematikterhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,metode ini digunakan untukmengamati secara langsung.
DokumentasiMetode dokumentasi merupakan metode yang digunakan dengan mencari data melaluipeninggalan tertulis, seperti arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teoridan lain-lain yang berhubungan dengan masalah objek penelitian.Metode ini digunakanuntuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan letak geografis, kondisilingkungan, sarana dan prasarana sekolah, keadaan peserta didik, guru dan karyawan,untuk membantu menganalisis data-data primer.
Instrumen PenelitianInstrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalamkegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudaholehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan olehpeneliti untuk mengumpulkan data. Instumen sebagi alat bantu dalam menggunakanmetode pengumpulan data merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam benda,misalnya angket, perangkat tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, skala dansebaginya.
D. HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diperoleh bahwa kemampuanmengenal bentuk geometri anak usia dini usia 5-6 tahun di PAUD Dahlia Cibeberterlihat  meningkat dengan adanya tindakan penerapan permainan pindah kamar.Terbukti peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri anak yang dapat dilihatdari jumlah anak yang mampu mengenal bentuk geometri dengan baik, darimenyebutkan bentuk geometri, menunjukkan dan mengelompokkan sesuai denganbentuk dan warnanya bertambah. terlihat dari pembelajaran awal  sejumlah 2 dari 5orang sample anak yang  bertambah menjadi semua sample anak atau 5 orang anakyang telah faham dengan pembelajaran tersebut ini, dikarenakan bahwa prosespembelajaran menggunakan media yang lebih menarik dan metode yang disukai anakyaitu dengan menggunakan permainan pindah kamar. Pembelajaran ini dapat menarikanak lebih aktif dan lebih fokus terhadap pembelajaran yang sedang diajarkan.
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Permainan pindah kamar ini menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektifuntuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak. Anak akanlebih mudah memahami pembelajaran geometri dengen metode bermain kreatif ini.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainanpindah kamar dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri anakkelompok usia 5-6 tahun di PAUD Dahlia Cibeber Kota Cimahi. Namun demikian, peranserta orang tua dalam mendukung proses pembelajaran geometri yang dilaksanakan  diPAUD adalah salah satu bagian yang penting, karena kekuatan belajar utama bagi anakusia dini dikembangkan melalui pendekatan yang lebih akrab di dalam lingkungankeluarga (Akhyadi dan Mulyono, 2018).
D. PENUTUPBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa denganmenerapkan metode bermain dengan permainan pindah kamar dapat meningkatkankemampuan mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun di PAUD Dahlia CibeberKota Cimahi. Hal ini terbukti dengan peningkatan pembelajaran dan pemahamanbelajar anak pada awalnya hanya 2 orang anak dari 5 orang anak yang dijadikan sample,kemudian dilanjutkan pada pembelajaran berikutnya kemampuan mengenal bentukgeometri anak mengalami peningkatan yang signifikan dan mencapai hasil yangdiharapkan yaitu semua atau 5 orang anak yang menjadi sample penelitian.Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa saranyang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu : bagi sekolah yaitusekolah lebih menekankan pembelajaran yang bersifat menyenangkan untuk anak agaranak dapat memahami materi pembelajaran dengan baik, bagi guru yaitu guruhendaknya lebih berinovatif dalam memilih metode yang tepat untuk anak yang dapatdigunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar dapatberjalan dengan baik dan lancar dan guru dapat menggunakan metode bermain selainpermainan pindah kamar untuk mengenalkan anak tentang materi pembelajaran yanglain sehingga guru dapat berkreatif dalam menciptakan suatu permainan yang inovatifuntuk kegiatan belajar mengajar agar anak dapat memahami materi dengan baik, sertabagi anak yaitu anak hendaknya lebih meningkatkan perhatian pada prosespembelajaran sehingga dapat mempermudah memahami materi.
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